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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis penerapan metode 

Altman, Zmijewski, Ohlson dan Fulmer untuk memprediksi financial distress 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020 peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Metode Altman memprediksi sebanyak 72 perusahaan manufaktur yang 

mengalami financial distress, 69 perusahaan manufaktur yang diprediksi 

tidak mengalami financial disress dan 47 perusahaan diprediksi masuk 

dalam kategori grey area dengan tingkat akurasi sebesar 47,34 persen 

dengan nilai kesalahan tipe I dan tipe II masing-masing sebesar 22,87 

persen dan 4,79 persen serta nilai grey area sebesar 25 persen. Rasio 

yang mempengaruhi besarnya nilai metode Altman untuk memprediksi 

financial distress adalah rasio retained earning to total assets atau RETA 

(X2) dan market value of equity to total liabilities atau MVETL (X4). 

2. Metode Zmijewski memprediksi sebanyak 25 perusahaan manufaktur 

yang mengalami financial distress dan 163 perusahaan manufaktur yang 

diprediksi tidak mengalami financial disress dengan tingkat akurasi 

sebesar 81,38 persen dengan nilai kesalahan tipe I dan II masing -masing 

sebesar 4,26 persen dan 14,36 persen. Rasio yang mempengaruhi 

besarnya nilai metode Zmijewski untuk memprediksi financial distress 

adalah rasio likuiditas atau current ratio (X3).
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3. Metode Ohlson memprediksi sebanyak 73 perusahaan manufaktur yang 

mengalami financial distress dan 115 perusahaan manufaktur yang 

diprediksi tidak mengalami financial disress dengan tingkat akurasi 

sebesar 57,98 persen dengan nilai kesalahan tipe I dan II masing-masing 

sebesar 28,72 persen dan 13,30 persen. Rasio yang mempengaruhi 

besarnya nilai metode Ohlson untuk memprediksi financial distress 

adalah rasio current liabilities to current assets atau CLCA (X4), cash 

flow from operastions to total liabilities atau FUTL (X7), dan CHIN (X9). 

4. Metode Fulmer memprediksi sebanyak 122 perusahaan manufaktur yang 

mengalami financial distress dan 62 perusahaan manufaktur yang 

diprediksi tidak mengalami financial disress dengan tingkat akurasi 

sebesar 51,06 persen dengan nilai kesalahan tipe I dan II masing-masing 

sebesar 45,21 persen dan 3,72 persen. Rasio yang mempengaruhi 

besarnya nilai metode Fulmer untuk memprediksi financial distress 

adalah rasio retained earning to total assets atau RETA (X1), cash flow 

from operastions to total liabilities atau FUTL (X4) dan working capital 

to total liabilities atau WCTL (X8). 

5. Metode Zmijewski merupakan metode prediksi financial distress yang 

paling akurat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoesia tahun 2020 dibandingkan metode Altman, Ohlson dan Fulmer. 

Di posisi kedua ditempati oleh metode Ohlson. Posisi ketiga ditempati 

oleh metode Fulmer dan di posisi terakhir ditempati oleh metode Altman.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan atas penelitian yang telah dilakukan maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress dapat 

mempertimbangkan hasil prediksi metode Zmijewski. Pihak manajemen 

diharapkan mengkaji kembali keuangan perusahaan serta melakukan 

perbaikan untuk meminimalisir atau menghindari potensi mengalami 

kebangkrutan. 

2. Perusahaan yang diprediksi berada dalam kondisi sehat diharapkan terus 

mampu untuk mempertahankan, memerhatikan dan meningkatkan 

kinerja keuangannya agar dapat terhindar dari kemungkinan mengalami 

financial distress hingga resiko mengalami kebangkrutan. 

3. Investor dapat mempertimbangkan penggunaan perhitungan dan rasio 

keuangan dalam metode Zmijewski untuk memprediksi perusahaan 

manufaktur yang kemungkinan berpotensi mengalami kebangkrutan 

sehingga investor dapat membuat keputusan yang tepat dalam 

menanamkan modalnya. Kelayakan perusahaan dapat diinvestasi oleh 

investor dilihat dari seberapa sehat kondisi suatu perusahaan tersebut. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan metode-

metode prediksi financial distress lain yang kemungkinan dapat 

berpengaruh cukup besar terhadap financial distress seperti Grover, 

Springate, Foster, Zavgren dan CA-Score. 

5. Penilaian prediksi pada penelitian ini hanya menggunakan data 

kuantitatif, sebaiknya peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan data 



75 

 

 

 

kualitiatif seperti faktor kondisi ekonomi, sosial, peraturan pemerintah, 

hingga faktor teknologi yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

financial distress. 
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